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Abstract

Many studies of parental involvement in education have been conducted, which one of the
purposed was to found the effect of parental involevement in education to student engagement in
school, but the studies showed varied and conflicting result. This study is a meta analysis of
correlation between parental involvement in education and student engagament in school, that
want to make synthesis between that varied and conflicting result in the previous studies. The
parental involvement in this study consist of all of parental behavior that showed involvement in
teenager educational problem, both in the school and home area. There were 35 studies from 15
articles. Result showed that there was positive correlation between parental involvement in

education and teenager student engagement.
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Kegiatan belajar di sekolah merupa-
kan salah satu bentuk kegiatan penunjang
pendidikan dan menjadi tugas perkem-
bangan bagi anak di usia sekolah. Kegiat-
an ini dapat mengambil porsi waktu
terbesar dari seluruh waktu yang dimiliki
anak dalam sehari. Dari kegiatan ini,
diharapkan anak memiliki bekal untuk
kehidupannya di masa mendatang, sesuai
dengan tujuan pendidikan. Tujuan pendi-
dikan, seperti dicanangkan oleh UNESCO
terdiri dari empat pilar, yaitu: (1) learning
to know, artinya belajar untuk menguasai
sarana yang digunakan untuk mempela-
jari sesuatu seperti mengembangkan
konsentrasi, keterampilan memori, dan
kemampuan berpikir; (2) learning to do,
yang diasosiasikan dengan keterampilan
bekerja, yaitu bagaimana pendidikan da-
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pat melengkapi siswa dengan berbagai
bekal keterampilan yang dibutuhkan un-
tuk pekerjaan-pekerjaan di masa menda-
tang; (3) learning to be, artinya pendidikan
memberi kontribusi pada perkembangan
seluruh aspek kepribadian siswa sehingga
siswa dapat berkembang secara optimal
sesuai kondisi masing-masing; (4) dan
learning to live together, yaitu kesempatan
untuk bersosialisasi dan berkomunikasi
dengan orang lain melalui proses belajar
bersama di dalam kelas (http://www.unesco.
org/delors/fourpil.htm). tersebut
akan dapat dicapai jika anak sungguh-
sungguh terlibat
komitmen personal yang kuat terhadap
kegiatan di sekolah. Komitmen terhadap
kegiatan sekolah ini sering disebut dalam
berbagai istilah, seperti kepedulian siswa
terhadap apa yang dipelajari, keinginan
siswa untuk mempelajari sesuatu, kegai-
rahan terhadap aktivitas pendidikan, moti-

Tujuan

aktif dan memiliki
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vasi internal dalam belajar, dan keterli-
batan siswa di sekolah atau engagement.

Komitmen terhadap Sekolah

Barkley (2010) mendefinisikan komit-
men siswa dalam belajar sebagai usaha
untuk mencari makna dari apa yang telah
dipelajari, atau terlibat dalam tugas-tugas
akademik dan menggunakan keterampil-
an berpikir tingkat tinggi, seperti meng-
analisis informasi atau memecahkan
masalah. Komitmen siswa dalam belajar
menjadi penting karena terbukti menjadi
penyebab utama rendahnya prestasi bela-
jar dan kegagalan siswa di sekolah (Reche,
Bundi, Riungu, & Mbugua, 2012). Jika
siswa memiliki keinginan untuk belajar,
mereka akan terdorong untuk melakukan
hal-hal yang dibutuhkan untuk belajar.
Siswa akan memperhatikan di kelas, mem-
buat catatan selama proses pembelajaran
di kelas, mempelajari materi kembali
setelah sampai di rumah, memonitor
kemajuan belajar sendiri, dan bertanya
ketika mereka tidak memahami suatu
materi. Komitmen siswa dalam belajar
merupakan produk dari motivasi dan
belajar aktif. Siswa yang memiliki komit-
men belajar akan sungguh-sungguh men-
transformasi  pengalaman
mereka (Barkley, 2010).

pendidikan

Komitmen siswa dalam belajar didefi-
nisikan dan diukur dalam dua ranah, yaitu
sebagai perilaku-perilaku yang berhu-
bungan dengan sekolah dan ranah psiko-
logis. Dalam ranah perilaku, siswa yang
memiliki komitmen dalam belajar dapat
dilihat dari kehadirannya di sekolah, cara
belajar, partisipasi di kelas, dan terhindar-
nya dari masalah. Dalam ranah psikologis,
komitmen dalam belajar ditunjukkan de-
ngan efikasi diri, keterhubungan sosial
dengan sekolah, kepercayaan terhadap
pentingnya sekolah, dan keyakinan bahwa
siswa dapat berhasil di sekolah (Wooley &
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Bowen dalam Orthner, Akos, & Rose,
2010). Komitmen siswa dalam belajar
terbukti meningkatkan prestasi akademik
siswa, meningkatkan tingkat kelulusan,
menurunkan keputusan siswa untuk ‘drop-
out’, serta meningkatkan performansi
siswa di sekolah (Fan & Williams, 2010).

Banyak faktor yang mempengaruhi
komitmen siswa dalam belajar dan per-
kembangan motivasi belajarnya. Selain
faktor internal, faktor eksternal yang cu-
kup besar pengaruhnya terdiri dari jenis-
jenis tugas di sekolah, kelompok teman
sebaya, perhatian atau evaluasi dari guru,
serta peran keluarga. Faktor dukungan da-
ri keluarga sama besarnya dengan peran
dari teman sebaya dan guru di sekolah
dalam memprediksi motivasi belajar sis-
wa. Dukungan dari keluarga ini diwujud-
kan dalam bentuk keterlibatan orangtua di
sekolah. Terdapat beberapa cara yang
dapat digunakan orangtua untuk terlibat
dalam pendidikan anaknya. Cara yang
paling banyak digunakan adalah terlibat
dalam membantu anak mengerjakan
Pekerjaan Rumah (PR) dan tugas-tugas
sekolah. Orangtua juga dapat terlibat
dengan cara mendatangi sekolah anaknya,
bertemu dengan guru di kelas anaknya,
kegiatan-kegiatan sekolah,
memberikan sumber-sumber pendukung
belajar anak, membantu anak saat memilih
program tambahan pelajaran, memonitor
kemajuan belajar anak, serta memberikan
nilai-nilai pendidikan pada anak (Schunk,
Pintrich, & Meece, 2008).

menghadiri

Keterlibatan Orangtua dalam  Pendidikan
(Parental Involvement)

Keterlibatan orangtua di sekolah dapat
didefinisikan sebagai partisipasi orangtua
dalam pendidikan anaknya dengan tujuan
mendorong kesuksesan akademik dan
sosialnya. Keterlibatan orangtua di seko-
lah mengandung multidimensi. Grolnick
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dan Slowiaczek (1994) menunjukkan tiga
dimensi keterlibatan orangtua di sekolah
yaitu terdiri dari aspek perilaku, intelek-
tual/kognitif, dan personal. Epstein (1995)
mendefinisikan keterlibatan orangtua di
sekolah ke dalam beberapa aktivitas yang
dilakukan orangtua, yang meliputi aktivi-
tas pengasuhan anak, komunikasi dengan
anak, menemani anak belajar di rumah,
terlibat dalam kegiatan di sekolah, serta
membantu anak membuat keputusan ter-
kait masalah akademik. Fan (2001) meng-
identifikasi kegiatan-kegiatan yang lain
lagi, yang meliputi kegiatan orangtua
membuat aturan menonton televisi, kon-
tak dengan sekolah, mengikuti asosiasi
orangtua-guru, mensupervisi, dan mendu-
kung aspirasi anak.

Penelitian mengenai komponen-kom-
ponen keterlibatan orangtua di sekolah,
menyebutkan bahwa keterlibatan orang-
tua di sekolah terbagi dalam tiga kompo-
nen, yaitu: (1) behavioral, yang meliputi
menjalin komunikasi dengan guru, meng-
hadiri kegiatan sekolah, terlibat dalam
organisasi
koneksi dengan komunitas; (2) cognitive-
intellectual,
materi-materi pendukung belajar, terlibat
dalam pengerjaan PR, mendiskusikan

sekolah, dan membangun

yang meliputi penyediaan

materi pelajaran di rumah, membantu
anak membuat keputusan, membuat atur-
an tentang menonton televisi, dan berdis-
kusi dengan anak tentang pendidikan; (3)
personal, yang meliputi menjalin interaksi
emosional, terlibat dalam kegiatan rekrea-
tif bersama, mengasuh anak, dan memba-
ngun komunikasi dengan anak (Altschul,
2011; Fan & Williams, 2010; Hoang, 2007;
Ho & Willms dalam Bethelsen & Walker,
2008; serta Tan & Goldberg, 2009).
Berdasarkan definisi dan komponen keter-
libatan orangtua di atas, dalam penelitian
ini yang dimaksud keterlibatan orangtua
di sekolah adalah seluruh partisipasi
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orangtua dalam kegiatan anak yang terkait
dengan masalah pendidikan, baik yang
dilakukan di sekolah maupun di rumah.

Pengaruh Keterlibatan Orangtua di Sekolah
terhadap Komitmen Belajar Siswa

Penelitian tentang pengaruh keterli-
batan orangtua di sekolah terhadap
komitmen belajar siswa telah banyak dila-
kukan, dengan variasi istilah dalam varia-
bel komitmen belajar dan variasi usia
subjek penelitian. Beberapa hasil peneli-
tian menunjukkan korelasi positif antara
keterlibatan orangtua di sekolah dan
komitmen belajar siswa. Penelitian-peneli-
tian tersebut menunjukkan bahwa keterli-
batan orangtua di sekolah berpengaruh
pada perkembangan keterampilan regulasi
diri anak (Miliotis, Sesma, & Masten, 1999
dalam Schunk, Pintrich, & Meece, 2008);
komitmen anak terhadap sekolah, moti-
vasi intrinsik, persepsi terhadap kompe-
tensi dan kontrol, mastery goal orientation,
serta motivasi untuk membaca (Gonzalez-
DeHass, Willems, & Doan, Holbein, 2005;
Ratelle, Guay, Larose, & Senecal, 2004
dalam Schunk, Pintrich, & Meece, 2008;
serta Mo & Singh, 2008); prestasi belajar
anak melalui dampaknya pada sikap dan
motivasi anak terhadap belajar (Grolnick,
Ryan, & Deci, 1991 dalam Abd-El-Fattah,
2006; Hill & Tyson, 2009); serta membuat
anak sadar akan pentingnya pendidikan
dan memiliki aspirasi belajar yang tinggi
(Epstein, 1991; Patterson, 1986 dalam Abd-
El-Fattah, 2006). Namun beberapa hasil
penelitian lainnya menunjukkan bahwa
keterlibatan orangtua di sekolah berkore-
lasi negatif dengan komitmen belajar sis-
wa (Pomerantz, & Wang, 2005; Adeyemo,
2000).

Pada beberapa penelitian mengenai
keterlibatan orangtua di sekolah, telah
diidentifikasi berbagai jenis keterlibatan
orangtua dalam pendidikan anaknya dan
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pengaruhnya pada perkembangan anak.
Keterlibatan orangtua yang
dalam jenis cognitive — intellectual yang
dilakukan melalui pendampingan dalam
pengerjaan PR terbukti meningkatkan
fungsi psikologis anak yang sebelumnya
mempersepsi diri mereka sebagai anak
yang kurang kompeten secara akademik
(Pomerantz, Ng, & Wang, 2006); berkore-
lasi positif dengan sikap positif siswa
terhadap PR dan pembelajaran di sekolah,
persepsi diri siswa, dan kebiasaan belajar
yang efektif serta kemampuan meregulasi
diri (Hoover-Dempsey et al, 2001); me-

termasuk

ningkatkan ~ motivasi  belajar  siswa
(Knollmann & Wild, 2007); dan berkorelasi
dengan prestasi belajar (Pezdek, Berry &
Renno, 2002). Penelitian mengenai keterli-
batan orangtua dalam bentuk aktivitas
bersama, seperti membaca bersama anak
dan pembicaraan tentang sekolah berkore-
lasi secara positif dengan kesenangan anak
terhadap sekolah (Tan & Goldberg, 2009).
Jenis keterlibatan orangtua lainnya adalah
aturan mengenai waktu menonton televisi.
Adanya aturan mengenai waktu menon-
ton televisi terbukti meningkatkan komit-
men akademik dan motivasi intrinsik
siswa (Fan & Williams, 2010).

Jenis keterlibatan orangtua yang terma-
suk jenis personal dalam bentuk dukungan
otonomi pada anak berpengaruh positif
pada ketekunan mereka dalam bidang
akademik dengan dimediasi oleh peran
perasaan otonomi dan kompeten siswa
(Ratelle, Larose, Guay, & Senecal, 2005),
meningkatkan regulasi diri anak, dan
mendukung performansi akademik yang
baik (Grolnick & Ryan, 1989; Wong, 2008).
Lakshmi dan Arora (2006) menemukan
bahwa semua dimensi perilaku parental,
yaitu penerimaan, dorongan, kontrol psi-
kologis, dan perilaku membatasi, berko-
relasi dengan keberhasilan akademis di
sekolah
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Dengan ditemukannya hasil-hasil
yang bervariasi dan berlawanan tersebut,
maka studi meta-analisis dipandang perlu
dilakukan. Studi meta-analisis bertujuan
untuk mensintesakan hasil-hasil penelitian
empiris yang sudah pernah dilakukan,
yang dilakukan dengan menggabungkan
hasil-hasil berupa data numerik dari
berbagai studi tentang topik yang sama
dan mampu memberikan penjelasan
mengenai ketidakkonsistenan hasil dari
berbagai studi (Rosenthal & DiMatteo,
2001). Studi meta-analisis ini bertujuan
untuk mengetahui apakah keterlibatan
orangtua di sekolah sungguh-sungguh
mampu meningkatkan komitmen belajar
siswa, khususnya pada siswa remaja.

Metode

Sumber Data

Data dalam penelitian ini dikumpul-
kan melalui penelusuran terhadap jurnal-
jurnal dari berbagai media elektronik
dengan menggunakan program EBSCO,
Proquest, dan Springer melalui www.
lib.ugm.ac.id,  www.apa.org/pubs/journals/,
infotrac.galegroup.com, dan melalui online.
sagepub.com. Kata kunci yang digunakan
untuk penelusuran jurnal tersebut adalah:
parental involvement, school involvement,
student engagement, school engagement, dan
motivation.

Kriteria Data yang Dianalisis

Dari hasil penelusuran yang dilaku-
kan dengan kata kunci tersebut, diperoleh
20 artikel. Dari 20 artikel tersebut, dila-
kukan seleksi berdasarkan kriteria berikut
ini:

a. Artikel (studi primer) terdiri dari studi
yang meneliti hubungan, dampak,
pengaruh, atau peran parental involve-
ment terhadap komitmen belajar siswa;

BULETIN PSIKOLOGI


http://www.lib.ugm.ac.id/
http://www.lib.ugm.ac.id/
http://www.apa.org/pubs/journals/

KETERLIBATAN ORANGTUA, KOMITMEN SISWA, META-ANALISIS

b. Laporan penelitian dalam studi primer
mencantumkan data-data statistik,
yaitu r, t, d, atau F, yang menunjukkan
hubungan antara parental involvement
dan komitmen belajar siswa;

c. Subjek yang digunakan dalam studi
primer adalah siswa SMP ke atas.

Berdasarkan kriteria di atas, maka
dari 20 artikel yang terkumpul, hanya 15
artikel yang digunakan untuk kajian da-
lam meta analisis ini. Dari 15 artikel terse-
but, terdapat 35 studi yang digunakan.

Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan meng-
ikuti langkah-langkah meta analisis menu-
rut Hunter dan Schmidt (2004), yaitu:

a. Transformasi nilai F, ¢, dan d menjadi
nilai 7, yaitu dengan persamaan: r = d/
(4 + d?)

b. Melakukan Bare-Bones Meta Analysis
untuk mengetahui koreksi kesalahan
pengambilan sampel, yang dilakukan
dengan tahapan berikut:

1) Mencari estimasi korelasi populasi
(7), dengan persamaan:

Z(Nrxy)/IN

2) Menghitung varians korelasi popu-
lasi terbobot (0%r), dengan persa-
maan:

[N (rxy-7)?/EN

3) Menghitung varians kesalahan
pengambilan sampel (0%), dengan
persamaan:

(1-7)2/(N-1)
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4) Mencari estimasi varians korelasi
populasi sesungguhnya (02p), de-
ngan persamaan:

o02%r - 0%

5) Menentukan interval kepercayaan,
dengan pedoman jika nilai # lebih
dari 2 SD di atas nilai nol, maka
dinyatakan ada korelasi positif

6) Menghitung dampak kesalahan
pengambilan sampel, yaitu (1 — rel)
x 100, di mana rel = 0%p/ o%r

Melakukan koreksi kesalahan pengu-

kuran, dengan tahapan sebagai beri-

kut:

1) Menghitung rerata gabungan (A),
dengan persamaan: Ave (a). Ave (b)

2) Menghitung korelasi populasi sete-
lah dikoreksi oleh kesalahan peng-
ukuran (p), dengan persamaan:
il A

3) Menghitung jumlah koefisien kua-
drat variasi (V), dengan persamaan:
SD?(a)/ Ave?(a)+SD*(b)/Ave?(b)

4) Menghitung varians yang mengacu
variasi artifak (0%), dengan persa-
maan p2. A2V

5) Menghitung varians korelasi popu-
lasi yang sesungguhnya (Var(p)),
dengan persamaan: 02p - 0%

6) Menentukan interval kepercayaan

7) Mencari dampak variasi reliabili-
tas, dengan persamaan:

(0% / 0?p) x 100%

Hasil
Tabel 1 merupakan daftar effect size

dari 35 studi yang digunakan dalam meta-
analisis ini.
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Tabel 1
Data Effect Size Studi Primer

Peneliti Tahun N Subjek rxy
Pomerantz, E.M., Wang, Q., & Ng, F.F. 2005 109 Siswa SMP -0,24
Adeyemo, D.A 2000 250 Siswa SMP -0,23
Chen, W-B., & Gregory, A. 2010 59 Siswa SMA 0,11
Hoang, T.N. 2007 140 Siswa SMA 0,11

Grolnick, W.S., Kurowski, C.O., Dunlap, K.G., & Hevey, C 2000 60 Siswa SMP 0,13
Grolnick, W.S., Kurowski, C.O., Dunlap, K.G., & Hevey, C 2000 60 Siswa SMP 0,13

Grolnick, W.S., Kurowski, C.O., Dunlap, K.G., & Hevey, C.

Tan, E.T., & Goldberg, W.A.
Régner, 1., Loose, F., & Dumas, F.
Régner, 1., Loose, F., & Dumas, F.
Hoang, T.N

Crosnoe, R.

Tan, E.T., & Goldberg, W.A.
Tan, E.T., & Goldberg, W.A.

Ratelle, C.F., Larose, S., Guay, F., & Senécal, C.

Tan, E.T., & Goldberg, W.A.

Plunkett, S.W., Behnke, A.O., Sands, T., & Choi, B.Y.

Abd-El-Fattah, S.M.
Abd-El-Fattah, S.M.
Cheung, C.S., & Pomerantz, E.M.
Cheung, C.S., & Pomerantz, E.M.

Plunkett, S.W., Behnke, A.O., Sands, T., & Choi, B.Y.

Fulton, E., & Turner, L.A.

Spera, C.

Cheung, C.S., & Pomerantz, E.M.
Cheung, C.S., & Pomerantz, E.M.

Plunkett, S.W., Behnke, A.O., Sands, T., & Choi, B.Y.

Spera, C.

Cheung, C.S., & Pomerantz, E.M.
Cheung, C.S., & Pomerantz, E.M.
Cheung, C.S., & Pomerantz, E.M.

Plunkett, S.\W., Behnke, A.O., Sands, T., & Choi, B.Y.

Fulton, E., & Turner, L.A.
Tan, E.T., & Goldberg, W.A.
Cheung, C.S., & Pomerantz, E.M.

2000 60 Siswa SMP 0,15
2009 91 Siswa SMP 0,16
2009 503 Siswa SMA 0,17
2009 503 Siswa SMA 0,18
2007 140 Siswa SMA 0,11
2001 692 Siswa SMP 0,224
2009 91 Siswa SMP 0,23
2009 91 Siswa SMP 0,28
2005 729 Siswa SMA 0,31
2009 91 Siswa SMP 0,33
2009 1245 Siswa SMA 0,33
2006 255 Siswa SMA 0,35
2006 255 Siswa SMA 0,35
2012 374 Siswa SMP 0,35
2012 374 Siswa SMP 0,37
2009 1245 Siswa SMA 0,38
2008 157 Mahasiswi 0,38
2006 184 Siswa SMP 0,39
2012 374 Siswa SMP 0,39
2012 451 Siswa SMP 0,39
2009 1245 Siswa SMA 0,39

2006 184 Siswa SMP 04
2012 374 Siswa SMP 04
2012 451 Siswa SMP 04

2012 451 Siswa SMP 0,41
2009 1245 Siswa SMA 041
2008 88 Mahasiswa 0,42
2009 91 Siswa SMP 0,43
2012 451 Siswa SMP 0,45

Dari Tabel 1 dapat kita ketahui bahwa
variasi koefisien korelasi antara keterli-
batan orangtua di sekolah dan komitmen
siswa cukup besar, yaitu dari -0,24 hingga
0,45. Studi yang digunakan dalam meta-
analisis ini merupakan studi yang dilaku-
kan dari tahun 2000 hingga 2012.

Berdasarkan perhitungan dengan

menggunakan langkah-langkah persama-
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an di atas, dalam penelitian ini ditemukan
korelasi populasi setelah dikoreksi dengan
jumlah sampel atau 7 sebesar 0,328,
varians korelasi yang diperoleh atau o%r
sebesar 0,015, dengan standar deviasi (SD)
sebesar 0,115. Perbandingan # dengan SD
diperoleh nilai sebesar 2,843, yaitu lebih
besar dari 2 SD dan lebih besar dari 0,
yang berarti ada hubungan positif antara
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keterlibatan orangtua dalam pendidikan
dan komitmen siswa terhadap sekolah.
Berdasarkan panduan dari Cohen (dalam
DeCoster, 2004), besarnya koefisien kore-
lasi populasi yang ditemukan dalam studi
ini untuk ukuran ilmu-ilmu sosial tergo-
long medium.

Keterlibatan orangtua di sekolah
memiliki pengaruh langsung terhadap
komitmen siswa di sekolah. Siswa dengan
orangtua yang terus memiliki keterkaitan
dengan anak dan sekolahnya, terbukti
lebih memiliki komitmen tinggi terhadap
sekolah dan menunjukkan performansi
yang lebih baik (Mo & Singh, 2008). Siswa
juga akan lebih memiliki perasaan kompe-
ten jika orangtuanya lebih terlibat di
sekolah. Ketika orangtua terlibat dalam
kegiatan yang berhubungan dengan seko-
lah anaknya, maka ikatan antara rumah
dan sekolah akan meningkat dan anak
akan merasa bahwa orangtua mereka
memandang berharga pendidikan anak-
nya (Fan & Williams, 2010).

Keterlibatan orang tua dalam pendi-
dikan anaknya secara langsung, yaitu
meliputi kegiatan menjalin komunikasi
dengan guru, menghadiri kegiatan seko-
lah, terlibat dalam organisasi sekolah, dan
membangun koneksi dengan komunitas
(Hoang, 2007; Altscul, 2011, Fan &
Williams, 2010; Fan & Goldberg, 2009; Ho
& Willms dalam Bethelsen & Walker,
2008), membuat siswa sadar akan penting-
nya pendidikan dan memiliki aspirasi
belajar yang tinggi (Epstein, 1991,
Patterson dalam Abd-El-Fattah, 2006).
Kesadaran ini akan membuat
senang terhadap tugas-tugas dan aktivitas
sekolah, yang memacunya untuk memiliki
sikap positif terhadap sekolah. Dengan
sikap yang positif terhadap sekolah, maka
terhadap sekolah juga
menjadi tinggi. Tingginya minat terhadap
sekolah akan berimplikasi pada penilaian

siswa

minat siswa
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kegiatan belajar sebagai kebutuhan diri
dan bukan karena memenuhi tuntutan
eksternal sehingga dapat tetap bertahan
ketika menghadapi kesulitan.

Secara khusus, studi ini melibatkan
subjek yang tergolong dalam masa remaja.
Hasil-hasil penelitian sebelumnya menun-
jukkan bahwa keterlibatan orangtua di
sekolah akan lebih berdampak positif pada
anak yang lebih muda daripada siswa
yang tergolong remaja, yaitu dapat me-
ningkatkan motivasi intrinsiknya. Dalam
terbukti
positif antara keterlibatan orangtua di
sekolah dan komitmen remaja terhadap
sekolah. Remaja mungkin berasumsi bah-
wa ketika orangtua mereka berpartisipasi
dalam kegiatan sekolah mereka, para guru

meta-analisis ini ada korelasi

dan orangtua mereka akan saling mena-
nyakan dan memberi keterangan tentang
kondisi remaja. Hal ini membuat remaja
merasa perlu menunjukkan performansi
yang lebih baik karena seiring dengan
keinginan untuk mandiri dan memiliki
otonomi, remaja juga sangat membutuh-
kan pengakuan dan penilaian positif dari
lingkungannya. Dorongan inilah yang
membuat mereka memiliki komitmen dan
keseriusan dalam belajar.

Ketika orangtua peduli pada masalah
anaknya, orangtua
mengkomunikasikan strategi-strategi un-
tuk berhadapan dengan tugas-tugas seko-
lah secara efektif. Hal ini akan membuat
anak lebih bersemangat dalam proses
belajar di sekolah. Saat orangtua berperan
sebagai sumber aktivitas akademik di ru-
mah, jembatan antara sekolah dan rumah
menjadi kelihatan jelas. Akibatnya, anak
akan lebih memiliki keyakinan diri untuk
dapat memahami aktivitas akademik di
sekolah (Gonzalez-DeHass, Willems, &
Holbein, 2005).

Selain itu, ditemukan juga korelasi
populasi yang sesungguhnya setelah diko-

pendidikan akan
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reksi oleh kesalahan pengukuran atau p
diestimasikan sebesar 0,68, varians korela-
si populasi yang sesungguhnya sebesar
0,06, dengan SD sebesar 0,23. Perbanding-
an p dengan SD diperoleh nilai sebesar
3,31, yaitu lebih besar dari 2 SD dan lebih
besar dari 0. Artinya, hasil p sebesar 0,68
tersebut berada dalam batas penerimaan.

Hasil lain yang ditemukan dari studi
meta analisis tentang keterlibatan orang-
tua dalam pendidikan dan komitmen sis-
wa di sekolah ini adalah kesalahan peng-
ambilan sampel dan kesalahan dalam
pengukuran.

(1) Kesalahan dalam Pengambilan Sampel

Nilai varians kesalahan pengambilan
sampel (02%) adalah sebesar 0,002 dan nilai
varians pada populasi (02?r) adalah sebesar
0,015. Nilai varians kesalahan pengam-
bilan sampel dibandingkan dengan nilai
varians populasi dikalikan 100% menun-
jukkan hasil bahwa persentase variansi
yang disebabkan kesalahan pengambilan
sampel sebesar 0,14%. Persentase ini
menunjukkan kemungkinan bias kesalah-
an karena kekeliruan dalam pengambilan
sampel dapat dikatakan kecil.

(2) Kesalahan dalam Pengukuran

Nilai varians kesalahan pengukuran,
baik pada pengukuran variabel indepen-
den maupun variabel dependen (0%)
adalah sebesar 0,001 dan nilai varians
pada populasi (0%r) adalah sebesar 0,015.
Nilai kesalahan pengukuran
dibandingkan dengan varias populasi
dikalikan 100% menunjukkan bahwa per-
sentase varians yang disebabkan kesalah-
an pengukuran adalah sebesar 3,31%.
Persentase ini menunjukkan kemungkinan
bias kesalahan karena kekeliruan dalam
pengukuran lebih besar dibanding ke-

varians
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mungkian bias kesalahan karena kekeli-
ruan dalam pengambilan sampel.

Kecilnya kesalahan pengambilan sam-
pel, yaitu sebesar 0,14%, dapat disebabkan
karena variasi karakteristik sampel yang
digunakan dalam studi-studi primer relatif
homogen, yaitu pada usia remaja. Pada
remaja, meskipun berbeda dinamika dan
jenis motivasinya, ternyata keterlibatan
orangtua di sekolah juga memberikan
sumbangan pada meningkatnya motivasi
berprestasi mereka (Fan & Williams, 2010).

Penutup

Keterlibatan orangtua di sekolah ter-
bukti berkorelasi positif dengan komitmen
remaja terhadap sekolah. Di antara studi-
studi primer tentang hubungan kedua
variabel tersebut, ditemukan variasi koefi-
sien korelasi. Perbedaan variasi korelasi
ini dapat disebabkan karena kesalahan
dalam pengambilan sampel sebesar 0,4%
dan kesalahan dalam pengukuran kedua
variabel sebesar 14,3%. Hasil studi meta
analisis ini dapat dijadikan pedoman da-
lam melakukan kajian lebih lanjut menge-
nai hubungan di antara kedua variabel
tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian di atas,
maka bagi orangtua dengan anak remaja,
disarankan untuk terlibat aktif dalam
masalah pendidikan anaknya agar anak
lebih memiliki komitmen kuat terhadap
sekolah dan meminimalkan resiko sikap-
sikap negatif pada remaja.
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